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ABSTRAK 

 
Penelitian ini dilatar belakangi dari hasil pengamatan dan pengalaman saya selama menjadi 

pembina pramuka pada bulan Agustus sampa bulan Desember tahun ajaran 2017 / 2018 pada siswa kelas 
7 SMP Islam Sultan Agung Plosoklaten untuk mengetahui hubungan antara ekstrakulikuler pramuka 

dengan kemandirian siswa. Permasalahan penelitian yang diperoleh sebagai berikut: (1) tingkat 

kemandirian siswa rendah, (2) belum tertanamnya kedisplinan pada diri siswa, (3) belum tertanamnya 
sikap kemimpinan, (4) siswa kurang antusias untuk mengikuti pembelajaran.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif korelasi product momen dengan subyek 

penelitian adalah siswa kelas VII SMPI Sultan Agung. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah 

ektrakulikuler pramuka dan variable terikat dalam penelitian ini adalah kemandirian. Instrument 
penelitian atau alat pengumpul data ini berupa angket. Populasi penelitian ini adalah siswa kelas VII 

yang berjumlah 136 siswa. Teknik analisis data yang digunakan dibagi menjadi dua tahap, yaitu teknik 

uji analisis parameter dan teknik uji hipotesis. Teknik pengagambilan sampel menggunakan simple 
random sampling dengan sampel yang diambil sejumlah 101 siswa.  

Hubungan ekstrakulikuler pramuka dengan kemandirian siswa menunjukan persamaan 

regresi yang merujuk pada rumus Y= a + b X adalah : Y= 42.485 + 0,784 X. Hasil dari  penelitian ini 
dapat ditunjukkan melalui nilai korelasi determinan hubungan ekstrakulikuler pramuka (X) dengan 

kemandirian (Y) sebesar 0,312 nilai t sebesar 10.885 serta memiliki nilai peluang galat (p) sebesar 0,000. 

Jadi ada hubungan antara esktrakulikuler pramuka dengan kemandirian siswa. Nilai p tersebut diartikan 

bahwa hubungan yang ditimbulkan kedua variabel tersebut secara bersama-sama adalah signifikan. 
Dengan adanya hubungan ekstrakulikuler pramuka dengan kemandirian siswa, hal ini menunjukkan 

bahwa ekstrakulikuler pramuka dapat menjadi faktor pembentuk sikap kemandirian siswa.  
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I. LATAR BELAKANG 

Kemandirian sangat penting dalam 

kehidupan seseorang, karena dengan 

kemandirian siswa bisa menjadi lebih 

bertanggung jawab dalam memenuhi 

kebutuhannya serta menumbuhkan 

kemandirian pada siswa. Seorang siswa 

yang memiliki kemandirian akan mampu 

menyesuaikan diri dengan lingkungan serta 

keadaan lingkungan siswa itu sendiri dan 

dapat mengatasi kesulitan yang terjadi. 

Kemandirian siswa bersifat komulatif 

selama perkembangan, dimana individu 

terus akan belajar untuk bersikap mandiri 

dalam menghadapi berbagai situasi 

lingkungan, sehingga siswa mampu berfikir 

dan bertindak sendiri dengan 

kemandiriannya (Tjandradingtyas, 2004: 

14). 

Kemandirian adalah salah satu 

sikap positif yang dimiliki seseorang yang 

mampu mengelola semua yang dimiliki 

pada dirinya sendiri. Menurut Ali dan 

Asrori (2004: 114), “Kemandirian 

merupakan suatu kekuatan internal yang 

diperoleh melalui proses realisasi kedirian 

dan menuju kesempurnaan”. Kemudian 

Darajat (dalam Kadir, 2011: 50) juga 

mengemukakan bahwa “Kemandirian 

adalah kecenderungan siswa untuk 

melakukan sesuatu yang diingini tanpa 

minta tolong pada orang lain, juga dapat 

mengarahkan kelakuannya tanpa tunduk 

pada orang lain”. Berdasarkan pendapat 

tersebut, dapat diambil pengertian bahwa 

kemandirian adalah kemampuan yang ada 

pada seseorang untuk memikirkan, 

merasakan, dan melakukan sesuatu dalam 

membuat rencana, memilih alternatif, 

membuat keputusan, mengatasi masalah, 

dan bertanggung jawab. Kemandirian setiap 

siswa atau siswa sangat berbeda beda. 

Berdasarkan deskripsi di atas, 

diketahui bahwa terdapat sejumlah masalah 

terjadi. Melihat luasnya permasalahan 

tersebut, lingkup penelitian dibatasi pada 

rendahnya kemandirian siswa. Apabila 

tingkat kemandirian rendah maka akan 

berdampak pada tingginya ketergantungan 

siswa pada orangtua. Hal di atas sesuai 

dengan pendapat Anita Lie (2004: 3) bahwa 

kemandirian adalah sikap yang harus 

dikembangkan seorang siswa untuk bisa 

menjalani kehidupan tanpa ketergantungan 

kepada orang lain. Selain itu dengan 

kemandirian rendah maka proses 

pembelajaran akan terganggu. Tingginya 

ketergantungan siswa kepada orangtua akan 

berdampak negatif pada perkembangan 

perilaku siswa dimasa depan.  
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Menurut Undang-Undang Nomor 

20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional Pasal 13 Ayat (1) menyebutkan 

bahwa “Jalur pendidikan terdiri atas 

pendidikan formal, nonformal, dan 

informal”. Berdasarkan hal tersebut, maka 

pencapaian tujuan pendidikan nasional 

dapat dicapai melalui tiga jalur, yakni 

pendidikan formal, pendidikan informal, 

dan pendidikan non formal. Pendidikan 

formal merupakan jalur pendidikan yang 

terstruktur dan berjenjang, meliputi 

pendidikan dasar, pendidikan menengah, 

dan perguruan tinggi. Pendidikan informal 

merupakan jalur pendidikan dari keluarga 

dan lingkungan. Sedangkan pendidikan 

nonformal merupakan pendidikan luar 

formal yang dilakukan secara terstruktur 

dan berjenjang. Melalui tiga macam 

pendidikan tersebut, diharapkan tujuan 

pendidikan nasional dapat tercapai 

sehingga akan tercipta sumber daya 

manusia yang berkualitas.   

Menurut Lord Baden Powell 

(Andri Bob Sunardi, 2006: 3) 

ekstrakulikuler pramuka itu bukanlah suatu 

ilmu yang harus dipelajari dengan tekun, 

bukan pula merupakan kumpulan ajaran-

ajaran dan naskah-naskah dari suatu buku. 

Ekstrakulikuler pramuka adalah suatu 

permainan yang menyenangkan di alam 

terbuka. Berdasarkan pernyataan tersebut, 

makna pramuka merupakan suatu 

permainan yang mempunyai nilai 

pendidikan. Tujuan ekstrakulikuler 

pramuka sebagai yang tak terpisahkan 

untuk mewujudkan tujuan nasional, seperti 

yang tercatum dalam pembukaan UUD 

1945, yaitu melindungi segenap bangsa 

Indonesia dan seluruh tumpah darah 

Indonesia dan mewujudkan kesejahteraan 

umum, mencerdaskan kehidupan bangsa 

dan ikut melakssiswaan ketertiban dunia 

berdasarkan perdamaian abadi, 

kemerdekaan dan keadilan social. Kegiatan 

pramuka juga dapat memberikan bekal 

yang sangat berharga bagi terciptanya 

generasi muda yang tangguh. Karena 

kegiatan ekrakulikuler ini mampu mendidik 

siswa dalam membentuk kemandirian.    

Berbagai indikasi-indikasi yang di 

dapat dalam permasalah sebagian besar 

siswa yang tidak aktif dalam kegiatan 

ekstrakurikuler pramuka Ketika siswa akan 

berangkat sekolah, jadwal dan pakaian 

sekolah masih saja disiapkan oleh orangtua, 

sehingga siswa tersebut tidak mengetahui 

apa yang dimasukan ke dalam tasnya. Siswa 

terkadang menyalahkan orangtuanya jika 

ada barang yang ketinggalan dan pada saat 

pulang sekolah siswa tidak melakukan 

tugas piket. Siswa yang ditunjuk menjadi 

petugas piket lebih sering menujuk teman 

yang lain sehingga terjadi perdebatan yang 

tidak diperlukan, khususnya apa yang harus 

dilakukan setiap petugas piket pada hari itu. 
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Piket lebih sering berjalan tertib ketika guru 

menyuruh dan menunggu siswa melakukan 

tugas piket sampai selesai. Belum 

tertanamnya kedisiplinan pada diri siswa. 

Hal ini terlihat dari adanya beberapa siswa 

yang datang terlambat, setelah bel sekolah 

berbunyi. Ada pula siswa yang berpura-

pura ke toilet, yang sebenarnya hanya ingin 

keluar kelas agar tidak mengikuti 

pembelajaran.   

Keaktifan mengikuti 

ekstrakulikuler pramuka mempengaruhi 

pada sikap siswa terutama pada 

kemandirian siswa. Sehubungan dengan 

masalah tersebut peneliti tertarik untuk 

meneliti tentang “Hubungan 

Ekstrakulikuler Pramuka Dengan 

Kemandirian Siswa ”.  

II. METODE 

Pendekatan dalam penelitian ini 

menggunakan metode kuantitatif data 

penelitian berupa angka – angka dan 

analisis menggunakan statistik.  

Penelitian ini merupakan 

penelitian korelasi. Menurut Sukardi (2009: 

166) penelitian korelasi adalah suatu 

penelitian yang melibatkan tindakan 

pengumpulan data guna menentukan, 

apakan ada hubungan dan tingkat hubungan 

antara dua variable atau lebih. Dalam 

penelitian ini tidak ada manipulasi langsung 

dengan variabel independen.  

Ketika siswa diberi tugas oleh 

guru, ada beberapa siswa yang tidak mau 

mengerjakan tugas tersebut. Belum 

tertanamnya sikap kemimpinanan siswa. 

Siswa tidak mau menjadi pemimpin saat 

upacara bendera. Saat akan dilaksanakan 

upacara bendera setiap hari senin, petugas 

upacara pengganti yang seharusnya siap 

ketika ditunjuk untuk bertugas apabila 

teman sakit justru tidak mau bertugas secara 

sukarela. Siswa yang ditunjuk lebih sering 

menunjuk teman yang lain sehingga terjadi 

perdebatan yang tidak diperlukan, 

khususnya pada posisi pemimpin upacara.   

Penelitian ini populasinya 

homogen, maka penelitian ini adalah 

penelitian sampel. Menentukan besarnya 

sampel menggunakan rumus Slovin (dalam 

Umar, 2003: 120).   

  

Keterangan 1= konstanta n= ukuran 

sampel N= ukuran populasi e² = 

kelonggaran ketidaktelitian karena 

kesalahan pengambilan sampel yang 

dapat ditolerir. Diketahui :  

1 = konstanta  

n = ukuran sampel  

N =136  

e²= 0,05  
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Hasil penghitungan jumlah anggota sampel 

dari jumlah anggota populasi 136 siswa 

dengan error sampling 5 % diperoleh 

jumlah anggota 101 sampel sebanyak 101. 

Pengambilan anggota sampel dalam 

penelitian ini menggunakan teknik 

probability random sampling. 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

Koefisien determinasi digunakan 

untuk mengetahui tingkat ketepatan paling 

baik dalam analisis regresi yang 

ditunjukkan oleh besarnya koefisien 

determinasi antara 0 (nol) dan 1 (satu). 

Selain itu koefisien determinasi digunakan 

untuk mengetahui persentase perubahan 

variabel tidak bebas (Y) yang disebabkan 

oleh variabel bebas (X). 

Model Summaryb 

 

a). Predictors: (Constant), Ekstrakulikuler 

Pramuka (X) 

b). Dependent Variable: Kemandirian (Y) 

Hasil uji menunjukkan nilai 

koefisien determinasi (R2) 0,312, artinya 

variasi dari Y secara keseluruhan dapat 

diterangkan oleh X. berdasarkan hasil 

tersebut maka model regresi ini variabel 

ekstrakulikuler pramuka dapat menjelaskan 

hubungan terhadap kemandirian. 

Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisis 

diperoleh nilai beta ekstrakulikuler 

pramuka adalah 0,784 artinya nilai prediksi 

hubungan antara ekstrakulikuler pramuka 

dengan kemandirian siswa adalah 0,784. 

Sehingga kemandirian siswa berhungan 

dengan ekstrakulikuler pramuka dengan 

persamaan regresi yang merujuk pada 

rumus Y= a + b X adalah : Y= 42.485 + 

0,784 X. 

Koefisien regresi ekstrakulikuler 

pramuka sebesar 0,784 menyatakan bahwa 

setiap peningkatan ekstrakulikuler pramuka 

sebesar 100% akan meningkat kemandirian 

siswa sebesar 78,4%. 

Hasil Pada penelitian ini dapat 

ditunjukkan melalui hasil nilai korelasi 

determinan hubungan ekstrakulikuler 

pramuka (X) dengan kemandirian (Y) 

sebesar 0,312, nilai t sebesar 10.885 serta 

memiliki nilai peluang galat (p) sebesar 

0,000. Jadi ada hubungan antara 

esktrakulikuler pramuka dengan 

kemandirian siswa. Nilai p tersebut 

diartikan bahwa hubungan yang 

ditimbulkan kedua variabel tersebut secara 
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bersama-sama adalah signifikan. Penelitian 

pada siswa SMPI Sultan Agung Kecamatan 

Plosoklaten bahwa sebanyak 101 siswa 

(93%) menunjukkan ekstrakulikuler 

pramuka. 

Saran  

Berdasarkan pada hasil keseluruhan dan 

kesimpula hasil penelitian dapat 

dimungkinkan pandangan yang dapat 

peneliti angkat sebagai saran. Saransaran 

tersebut yaitu:  

1. Bagi guru  

Guru harus lebih meningkatkan 

kemandirian anak melalui 

ekstrakulikuler pramuka sebab 

semakin tinggi keikutsertaan siswa 

dalam mengikuti ekstrakulikuler 

pramuka akan semakin tinggi pula 

kemandirian siswa.  

2. Bagi Siswa  

Siswa harus lebih giat dan 

bersemangat dalam mengikuti 

ekstrakulikuler pramuka baik 

diadakan disekolah maupun diluar 

sekolah.  

3. Bagi Peneliti  

Penelitian ini dapat digunakan bagi 

peneliti selanjutnya yang akan 

meneliti permasalahan yang sama 

dari sudut pandang yang berbeda  

 

IV. PENUTUP 

Dengan adanya hubungan 

ekstrakulikuler pramuka dengan 

kemandirian siswa, hal ini menunjukkan 

bahwa ekstrakulikuler pramuka dapat 

menjadi faktor pembentukan sikap 

kemandirian siswa. Oleh karena itu 

sebaiknya peningkatan ekstrakulikuler 

pramuka siswa dioptimalkan. 
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